
 

 

107 

 

Nada Firanita Dewi , 2020 

PENGARUH KOMPETENSI, PENGALAMAN, INDEPENDENSI, DAN SKEPTISISME PROFESIONAL 

AUDITOR TERHADAP PELAKSANAAN PROSEDUR AUDIT INVESTIGASI DALAM PENGUNGKAPAN 

KECURANGAN PADA BPKP PUSAT 

UPN Veteran Jakarta, Fakultas Ekonomi dan Bisnis, Akuntansi S1 

[www.upnvj.ac.id – www.library.upnvj.ac.id – www.repository.upnvj.ac.id] 

 

BAB V  

KESIMPULAN DAN SARAN 

  

5.1  Kesimpulan 

 Penelitian ini bertujuan untuk membuktikan secara empiris. Setelah 

melakukan penelitian dengan serangkaian pengujian hipotesis dengan  

menggunakan Excel dan program Partial Least Square terkait pengaruh 

kompetensi, pengalaman, independensi, dan skeptisisme profesional auditor maka 

dapat ditarik kesimpulan sebagai berikut: 

a. Kompetensi Auditor secara parsial berpegaruh signifikan terhadap 

pelaksanaan prosedur audit investigasi dalam pengungkapan kecurangan. 

Kompetensi sebagai dasar dalam pelaksanaan prosedur pemeriksaan. 

b. Pengalaman Auditor secara parsial tidak berpengaruh signifikan terhadap 

audit investigasi dalam pengungkapan kecurangan. Karena dalam 

pelaksanaannya auditor lebih mengedepankan skeptisisme professional 

dengan kompetensi yang memadai dalam pelaksanaan prosedur audit 

investigasi dalam pengungkapan kecurangan.  

c. Independensi Auditor berpengaruh signifikan terhadap pelaksanaan 

prosedur audit investigasi, hal ini karena independensi menjadi hal utama 

dalam pelaksanaan prosedur audit investigasi. 

d. Skeptisisme Profesional Auditor berpengaruh signifikan terhadap 

pelaksanaan prosedur audit investigasi dalam pengungkapan kecurangan, 

karena berkaitan erat dengan pelaksanaan prosedur audit investigasi.  

 

5.2  Keterbatasan Penelitian  

 Penelitian ini tidak terlepas dari adanya keterbatasan dan diharapkan dapat 

diatasi pada penelitian selanjutnya. Adapun keterbatasan dalam penelitian ini 

yaitu:  

a. Dalam melakukan penelitian ini, peneliti mengalami kesulitan untuk 

mendapat izin penelitian di BPKP Pusat 

b. Pada penelitian ini, peneliti tidak bisa menjamin kejujuran responden 

dalam mengisi kuesioner yang disampaikan 
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c. Situasi dan kondisi pada saat peneliti memberikan surat izin riset ke 

BPKP Pusat bertepatan dengan adanya pandemi Covid-19 sehingga surat 

yang diberikan kepada pihak BPKP Pusat membutuhkan waktu yang 

cukup lama dalam prosesnya. 

 

5.3  Saran 

 Berdasarkan hasil kesimpulan yang didapat dari penelitian ini, maka peneliti 

mengajukan beberapa saran untuk peneliti selanjutnya yang diharapkan dapat 

bermanfaat, antara lain: 

a. Kepada peneliti selanjutnya bila menggunakan variabel pengalaman 

disarnkn untuk menyusun indikator pertanyaan dalam kuesioner lebih 

akurat dan ditambah dengan teknik wawancara guna mendapatkan 

keakuratan jawaban dari responden dan mendapatkan hasil yang sesuai. 

Karena, hasil penelitian ini terkait variabel pengalaman memiliki hasil 

yang berbeda dengan penelitian sebelumnya.  

b. Disarankan peneliti selanjutnya memperluas objek yang diteliti dimana 

tidak hanya dilakukan pada BPKP Pusat, tetapi juga pada auditor di 

BPKP wilayah lainnya dan memperbanyak jumlah responden guna 

memperoleh tanggapan dan kesimpulan yang berbeda untuk  menambah 

dan mengembangkan wawasan.  

c. Disarankan peneliti selanjutnya menambah metode pengambilan data, 

tidak hanya dengan menyebarkan kuesioner melainkan juga dengan 

teknik wawancara secara langsung kepada responden guna mendapatkan 

jawaban yang lebih akurat.  

d. Disarankan peneliti selanjutnya lebih memperhatikan dalam pemilihan 

waktu penyebaran kuesioner agar tidak terhambat dengan situasi dan 

kondisi.  

e. Bagi auditor BPKP Pusat tetap menjunjung tinggi sikap independensi dan 

skeptisisme profesional dalam setiap pemeriksaan yang dilakukan. Serta 

selalu mengikuti dan mengembangkan kompetensi yang telah dimiliki 

agar keahlian yang sudah dimiliki oleh auditor semakin bertambah baik. 


